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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan oleh seorang mahasiswa. Kemampuan ini perlu diasah, untuk
bekal mahasiswa di dunia kerja nantinya. Salah satu cara untuk mengasah kemampuan ini, melalui proses
pembelajaran, salah satunya pada mata kuliah fisika. Mata kuliah fisika dianggap membosankan oleh sebagian
mahasiswa, khususnya mahasiswa teknik informatika. Hal ini, berdampak pada hasil pembelajaran yang kurang
maksimal. Oleh sebab itu, perlu dilakukan inovasi pembelajaran agar mahasiswa mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan penerapan pembelajaran peer
instruction berbantuan media pembelajaran interaktif.

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas PGRI Madiun pada program studi teknik informatika. Penelitian ini
dirancang dengan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas dilakukan untuk merefleksikan proses
dalam pembelajaran yang telah berlangsung. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi
dan tes. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik deskriptif dan
perhitngan gain score.

Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
mahasiswa dari tiap siklus yang diberikan. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan gain score dari siklus I sebesar
0,43 menjadi sebesar 0,8 pada siklus I1. Perhitungan gain score tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran peer
instruction berbasis multimedia interaktif dapat meningkatkan kualitas kemampuan berpikir kritis.

Kata kunci: peer instruction, multimedia interaktif, berpikir kritis

PENDAHULUAN

Mata kuliah Fisika yang diberikan di prodi teknik informatika mempunyai bobot 3 sks dan
diberika di semester satu. Fisika membahas gejala-gejala alam yang dapat dibuktikan secara nyata
maupun yang bersifat abstrak. Mahasiswa teknik informatika ketika diajar mata kuliah fisika, sering
kali mengeluhkan jika mata kuliah fisika itu tidak menarik. Oleh sebab itu, seorang dosen dituntut
mampu menciptakan pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Oleh sebab itu, diperlukan suatu
pembelajaran yang mampu melibatkan mahasiswa dalam pembelajaran dan mampu membuat animasi
untuk memvisualisasikan materi-materi yang bersifat abstrak.

Fisika merupakan salah satu mata kuliah yang memegang peranan penting dalam
pengembangan kemampuan berpikir kritis (Husnidar dalam Azizah, 2016). Setiap orang perlu
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Hal ini disebabkan karena kemampuan berpikir kritis
dibutunkan dalam kehidupan sehari-hari serta dalam menghadapi perkembangan teknologi
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang bersifat reflektif, yang lebih menekankan
pada pengambilan keputusan. Hal ini sependapat dengan Nurbaiti (2016) yang menyatakan bahwa
berpikir kritis merupakan bagian berpikir konvergen yang menuju ke satu titik.

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap mahasiswa. Mahasiswa akan mampu
memecahkan masalah jika kemampuan berpikir kritisnya tinggi. Kemampuan berpikir Kkritis
memungkinkan mahasiswa untuk menganalisis pikirannya sendiri dan memastikan mereka telah
menentukan pilihan serta menarik kesimpulan dengan cerdas.

Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu mahasiswa terlibat dalam pembelajaran
adalah peer instruction. Dengan pembelajaran ini, mahasiswa terlibat dalam diskusi yang
berpasangan. Hal ini, dapat meningkatkan keseriusan mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran.
Pembelajaran ini akan lebih efektif, jika dikolaborasikan dengan media pembelajaran interaktif dalam
memberikan permasalahan. Dengan media pembelajaran ini, diharapkan dapat menunjukkan gejala
alam yang berhubungan dengan materi yang diberikan. Dengan menggunakan pembelajaran peer
instruction berbantuan media pembelajaran interaktif diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa tersebut.
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KAJIAN TEORI

Pembelajaran Peer Instruction (PI) adalah pembelajaran interaktif yang melibatkan keaktifan
mahasiswa dalam pembelajaran. Pl merupakan pembelajaran interaktif yang menekankan interaksi
kelas dalam melibatkan mahasiswa (Crouch, J. W., Fagen, A. P., dan Mazur, E., 2007 dan Crouch &
Mazur, 2001). Zingaro, D., (2011) menjelaskan PI sebagai pembelajaran yang mengajak mahasiswa
mengkonstruksi pemahaman konsep melalui proses berpikir. Berdasarkan hal tersebut bahwa
konstruksi penguasaan konsep dilakukan melalui kegiatan berpikir dan diskusi bersama. Kegiatan
diskusi ini akan memancing kemampuan kognitif mahasiswa untuk memperoleh pengetahuan.

Mazur (dalam Turpen, 2010) menjelaskan proses pelaksanaan Pl sebagai berikut. (1)
Pengajuan pertanyaan, (2) mahasiswa diberi waktu untuk berpikir, (3) mahasiswa merekam atau
melaporkan jawaban individu, (4) mahasiswa yang berdekatan berdiskusi tentang jawaban mereka, (5)
Rekaman mahasiswa atau laporan revisi jawaban, (6) feedback dari dosen, dan (7) Penjelasan dari
jawaban yang benar. Pada pembelajaran ini ditekankan pada keterlibatan mahasiswa yang berdiskusi
secara peer, mahasiswa aktif dalam pembelajaran yang kemudian dikomentari dengan mahasiswa
yang lainnya.

Tujuan dari pembelajaran Pl salah satunya untuk mendorong mahasiswa berinteraksi dalam
pembelajaran dan berfokus pada konsep dasar yang sedang dipelajari (Butchart, 2009). Sedangkan,
keterampilan yang dikembangkan antara lain pemahaman konsep, menghubungkan pemahaman
konsep dengan matematika, memecahkan masalah, dan kemampuan berpikir (Mazur, 2001). Dengan
demikian, keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran tersebut, Pl akan mengurangi jumlah
mahasiswa yang pasif.

Pembelajaran PI akan lebih maksimal dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis jika
digabungkan dengan inovasi pembelajaran lainnya. Salah satunya dengan media pembelajaran
interaktif. Dengan adanya media pembelajaran interaktif, diharapkan dapat membantu mahasiswa
untuk memvisualisasikan pengetuhuan yang bersifat abstrak. Terlebih lagi, materi Optik
menggambarkan sinar-sinar yang bersifat abstrak. Dengan penggabungan ini diharapkan, dapat
membatu mahasiswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya melalui proses berpikir.

Kemampuan berpikir sangatlah diperlukan mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
perlu dikembangkan sejak dini, salah satunya memalui proses pembelajaran. Lebih lanjut, apabila
seseorang diberi kesempatan untuk menggunakan pemikiran dalam tingkatan yang lebih tinggi, pada
akhirnya mereka akan terbiasa membedakan antara kebenaran dan kebohongan, fakta dan opini, serta
pengetahuan dan keyaninan. Secara alami, mereka membangun argumen dengan logika yang masuk
akal.

Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan adalah indikator yang dikemukakan oleh
Ennis. Menurut Ennis (1985:54-56) Indikator tersebut adalah (1) merumuskan masalah, (2)
menganalisis argumen, (3) membuat induksi, (4) membuat deduksi, (5) mengevaluasi, dan (6)
memutuskan tindakan. Indikator yang digunakan ini didasarkan pada kesesuaian dengan materi yang
digunakan.

Penilaian kemampuan bepikir kritis dilakukan dengan memberikan soal uraian sesuai dengan
indikator berpikir kritis. Soal-soal ini dibuat dengan mengaitkan gejala dalam kehidupan sehari-hari
dengan konsep optika. Hal ini sesuai dengan pernyataan, Thompson (2011:5) yaitu penilaian
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dilakukan dengan menyajikan gejala nyata dan bagaimana
mahasiswa mengambil keputusan terhadap masalah yang disajikan.

Menurut Hutapea, dkk (2016: 84-89) menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif
memiliki beberapa kelebihan, yaitu menyajikan fenomena yang sesuai dengan konsep yang ingin
disampaikan. Konsep-konsep optika yang sulit dipahami divisualisasikan oleh aplikasi secara ideal
melalui gambar, animasi, dan simulasi yang terdapat di dalam media pembelajaran sehingga dengan
cara yang bervariasi penanaman konsep dapat dilakukan.

METODE PENELITIAN

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan dari hasil analisis data. Analisis data
dilakukan sesuai dengan rancangan penelitian yang digunakan. Pada penelitian ini, menggunakan
rancangan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas terdiri dari dua siklus yang disesuaikan
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dengan alokasi waktu pembelajaran. Menurut Kemmis dan Mc Taggart (1988), setiap siklus pada
penelitian tindakan kelas melalui empat langkah, yaitu: (1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3) Observasi,
dan (4) Refleksi. Objek penelitian yang digunakan yaitu mahasiswa program studi teknik informatika,
Universitas PGRI Madiun kelas 1A tahun akademik 2017/2018.

Teknik observasi dan tes dilakukan untuk proses pengumpulan data pada penelitian ini. Teknik
observasi dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan tes digunakan
untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis mahasiswa melalui soal uraian sesuai dengan
indikator kemampuan berpikir kritis. Data yang diperoleh dari teknik observasi ini dianalisis secara
deskriptif untuk mendapatkan kualitas pembelajaran. Data tes kemampuan berpikir kritis dianalisis
menggunakan gain score dengan menentukan gain score ternormalisasi. Gain score ternormalisasi (g)
merupakan cara yang baik untuk menganalisis hasil nilaia pre-test dan post-test (Hake dalam Yuliati,
2005). Gain score ternormalisasi ditentukan dengan rumus:

(i_‘-"f} —Z8i=]
(Q} - (100—<5)
(Hake dalam Yuliati, 2005:92)
Eeterangan : (g) adalah gain seore termormalisasi Flhsifikasi gain wore sebagai berlut
Sradalah shorrerata post-fest g-finggi ;dengan(g)>0.7
8; adalah shor rerata pre-fest g-zedang ; denpan(.7=(g)=1073

g-rendah ; dengan(g) <03

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Sebelum pembelajaran peer instruction berbantuan media pembelajaran interaktif
diterapkan di kelas, perlu dilakukan pra tindakan. Hal ini, bertujuan untuk mengetahui langkah-
langkah apa yang harus dilakukan pada saat tindakan kelas. Pra tindakan dilakukan dengan melalui
observasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil observasi pra tindakan dan solusinya ditunjukkan pada
Tabel 1.
Tabel 1 Hasil Refleksi Pra Tindakan

Fo Fakia selama Fembelajaran Feleksi Ferbaikan

1 6% dari  jombh mehaziewa Mahazisws mezih memiliki Mangronalan mndal
memiliki lemampuan disloziendsh  kemampoan rendsh dalam hal pembelajarsn VENE

2 5% dari pmbh mehssieva tidak Dberdiskusi den prasentssi memakzimalkan alzivitas
berani mengaplEn pertanyasn den dizhuei dan prazantssi

&Pt jemlzsh mehasiEwe memilid Peb dilalulan inovasi

kemampuan mensalsasan pendapat pembelijamen dislusi Manegenalan
vang lumng. pembealajaran ‘peer
prstrue o™
3 Eemampun berpikir lritiz Porlony:s pemenfistsn  medis  Mensrunzlzn medis
mahaziEvwa masih endah pembelajaman YENE dapat pembelajaren vang dapat
meningkatien kemampuan memodshian mehasiswa
berpikir lritis terhadsp meteri  vniuk meninskatlzn
vang disampaican dozan. kzmampuan e ikcir
itz

Tindakan perbaikan yang ditawarkan tersebut terangkum dalam pembelajaran peer
instruction berbantuan media pembelajaran interaktif. Penerapan pembelajaran ini diharapkan dapat
membantu kekurangan-kekurangan pembelajaran sebelumnya sehingga didapatkan hasil yang
maksimal.

Data hasil observasi Siklus | diperoleh setelah tindakan kelas dilakukan. Kemudian
dilanjutkan dengan tahap refleksi. Hasil refleksi siklus | dan tindakan yang perlu diperbaiki
sebenarnya tidak jauh beda dengan pra tindakan. Secara umum, mahasiswa sudah mulai bisa
berdiskusi dengan baik.
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Selain data kualitatif yang diperoleh, juga didapatkan data kuantitatif berupa hasil tes
kemampuan berpikir kritis. Hasil analisis data kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada siklus | dan
siklus Il disajikan pada Tabel 1.2 berikut.

Tabel 2 Hasil Perhitungan Gain Score pada Tiap Siklus

Siklus Rerata Pretes Rerata Gain

Postes Score

Siklus | 49,5 71 0,43
Siklus 11 44,8 89 0,80

Pada Tabel 1.2 terlihat bahwa hasil perhitungan gain score pada siklus | adalah sebesar
0,43. Pembelajaran peer instruction berbantuan media pembelajaran interaktif memiliki tingkat
keberhasilan yang cukup baik karena sudah termasuk pada taraf g-sedang. Hal ini terlihat dari nilai
gain score yang diperoleh pada siklus 1. Selanjutnya pada siklus Il, didapatkan bahwa hasil
perhitungan gain score sebesar 0,80. Berdasarkan perhitungan tersebut terlihat bahwa pembelajaran
peer instruction berbantuan media pembelajaran interaktif memiliki tingkat keberhasilan yang sangat
baik karena masuk kategori pada taraf g-tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
pembelajaran peer instruction berbantuan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

PEMBAHASAN

Pemanfaatan pembelajaran peer instruction ini berdampak positif pada kemampuan berpikir
mahasiswa. Hal ini terlihat dari gain score yang diperolen bahwa pembelajaran peer instruction
mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian tentang efektivitas pembelajaran peer instruction (Lasry, 2008 dan Turpen, 2010).

Pemanfaatan media pembelajaran merupakan salah satu cara yang baik untuk membuat
inovasi dan kreatifitas pembelajaran. Selain itu, penggunaan media pembelajaran juga dapat
meningkatkan efesiensi pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa penerapan
pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Beberapa penelitian menunjukkan, jika penggunaan
multimedia interaktif mampu meningkatkan penguasaan konsep (Ferawati, 2011; Kurniawati, 1.D,
2017) dan kemampuan berpikir kritis (Wiyono, dkk, 2009).

Abad 21 menuntut lulusan yang memiliki kemampuan berpikir kritis. Ketika mahasiswa
memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik, maka akan berdampak pada pemahaman konsep
yang baik pula. Hal ini sejalan dengan Husein, dkk (2015: 7-10) bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran peer instruction berbantuan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Hal ini terlihat dari hasil analisis data pada siklus | sebesar
0,43 dan pada siklus Il sebesar 0,8. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat berpikir Kkritis
mahasiswa meningkat dari kategori g-sedang ke g-tinggi.

Hasil penelitian ini belum memenuhi tujuan penelitian yang sebenarnya. Oleh sebab itu,
perlu dilakukan penelitian lanjut sehingga didapatkan hasil penelitian yang lebih akurat.
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